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ABSTRAK

Onentanl pesar adziah faktor dabemminan inovasi. Crlentani pasar gan incvasi mess) s
diupayskun oheh geousahasn kerena lingkungan yang dibadapi sisos & feramaliar, fisak
meanariy, Sen cenderung mergancam sksslors bans den perkembanganeyd Inovas
ko lanjutan merupakan salah sstu pesuriuk dar actanye Gnamixapasis 0 dalam il Lk
noves tentama perly dlusaysican ennressi pasar Derdeliatan atentas] pasar baik dar porsgestd
eeilakis marajenal dan mawsun budaya serasuinber dava [msource b memmillkl peran
rang sangat menartikan kebehasianinaesl, Sementarainavas herkalan|utan ek hests
utaa diam memenangEan persaingan dan merekit panges peiuang
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Orientasi pasar dipandang penting
karena dianggap cocak uniuk meaghadapi
lirgkungan bisnis yang dinamis.
difckuskan pada pemahaman kebuluban
palanggan =aat Iini dan mendatang
Ferusanaan yarg berorentasi pasar safain
berfokus pada oemenuhan kebuluhan
pelangaan, juga memparlimbangkan
adanya gejolak pasar, intensitas
parsaingan, dan perubahan teknologi
Perusahaan yang meanidiki dasar orientas|
pagar adalan bisnis yang sangal mangert]
lentang kebutuhan pelanggan, baik
Fapuluhan yang terungkap maupun yang
lidak (expressed and wexpressed needs)
atac yang disebul sabensi crsntssi pasar
generasl kedua (second generalion of
markel orenfation, Slater, 2001). Untuk
memanuhl kebuluhan yang tampak dan
tidak tampak fersebiul, orlentasi pasar
ganerasl kedua juga berupaya mencen
pelanggan yang belum tarlayani afau
pelanggan petential. Calem konteks
damikian, Narver el a&l. (2000)
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mangemukakan bahwa konsep orentasi
pasar mencakup orlentasi pasar yang
tersifat reaktif dan proakif,  Origntasi
pasar yang reaklif adelsh suaty usahs
untuk memenuni ketuluhan terungkap
(cusicmerserpressed needs). Sermentars
i, orientasi yang proakdil edalab usaha
untuk memeanuhi kebulukan palsnggan
yang balum terungkap (customers’ latant
fideds) Kekuatan orlantasi paser yanag
groaklif adalah perusangan secara terus
menerus barussha untul menamukan
peiuang baru dan sasaran palanggannya
Implikasinya arientasl pasar diasumsikan
coook untuk perusahaan yarg beroperasi
tfalam lingkungan yang penuh persaingan
atau bergejolak karena fungs: tersebul
marupaken dasar untuk menciptakan
keunggulan bersaing yang berkelanjulan

Batasan dan Pemahaman Menagenal
Orlemtasl Pasar

Menunit Kohili dan Jaworsid (1990)
arientasi didefinisikan s=bagai aklivilas
inlalrgans! pasar uniuk memenubl
kebutuhan pelanggan saat ini dan
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mendatang, Orientasi pasar juga diartikan
sebapal penyebaran infelagensi pasar ke
berbagal divisi gan Lungsi serts Esnggapar
perusghazn lerhadapnya. Menunut definisi
ini, orientasi pasar mencakup figa kala
kund, yadu pengumpulan intelijen pasar,
penyebaran infelijensl pasar, dan
{anggapan Terdapal beberapa espek
utama datam crflentasl pasar yaitu orlentas|
aerlaku pelanogan, oiantasi pesaing dan
koordinasi interfurgsional, serta kepuiusan
jangka perjang dan kauntungan. Oriemas|
pazar adalah parlaku organisasanal yang
mancakup pangumpulan, panyabanan, dan
tenggapan atgs intelijan pasar yang
larcermin pada crientas| pelanggan,
origntasi pesaing, dan mekanisme
koardinasi dalam mencipltakan nilal
pelanggan. Definisl orientas! pasar
{ersabutl memadukan aspak onentasd dan
lingkungan. Qrientes| pasar, dengan
demikian, dipghami sejauhmang
perutahaan menggunakan informas!
lartang slakeholdar untuk mengocrdinas
dan mengimplemeniasi tindakan stiategis
[Lado 12868) Mengacu pada berbagal
definisl lersebul. crlenlasl pasar
setanjulnys dipshami sebagai budays
organisasl yang berorieniasi pada
pelenggan, pesaing, dan koordingsi
interfungsional delam merciptakan nilal
pelanggan.

Orlentas| pasar dipahaml sebagal
wumpuian ektivitas atau peritaku (Kol and
Jeworsks, 1920}, susly sumber daya (Hurd
and  Morgan, 1905), ‘basis  bagi
pengarnbian keputusan (Shapiro, 1988),
atau aspek budaya -organisas
{Day, 1084, Oashpande, Farlay and
Wabster, 1683, Slater and MNarver, 1 625)
Balam pengertian yang labih luas, orentasi
pasar dhunungkan dengan budays dan
organigas| pembelajar, Slater dan Marver
{1595) mengamiUkakan bahwa orlantas|
pasar | (1) marupakan aspek budaya
organigast,, [2) menyalu pada ofentasl
pembeiajaren, (3) dan karenanys

dibutunkan penelitian guna memabami
norma dan nilal-nllal yang mendorong, bak
budaya imaupun pambelajaran organisas.
Lebih lanjut, dinystakan olah Slater dan
Haver bahwa penelitian datam rangka
peningkatan efekiivilas dikpayakan malsiu
prose= pembelajarzn, perubahan perilaky,
dan perbekan kirera, Dengan demikian,
manurdt pemanaman Slaler dan Marver
pahwa orlentasl pasar mesll dapat
meningkatken kinerja ketika dipadukan
depgan orentas) pembelaiaran. Selsin itu,
dikedepankan pula bahwa pasar ssbagal
penentu inovasi bisnis seyogianya
dipasisikan dengan baik uniuk
mergantisipasi perkembangan kabutuban
pelsnggan dap selerusnys kebutuhan
petanggan dilanggapl melalul inovasi
produk dan jasa, Jadi, lTokus pada
pEIENCZAN mendpakan suatu kebuluhan
daiam konleks mnovasi dan pasar

Pendefinisian yang divtarakan
cigh Slater dan Narver [1995) setidaknya
memberian sumbangan pemikiran dalarm
hal adanys pergeseran pemahaman darn
crieniasl pasar kepads organisasi
pambelajar dan budaya. MNamun,
pandangan tersebiut memikkl kelemahan
Oi satu sizi olah Slater dan Narvar
gisarankan bahwa anentesi pasar dan
orientasi pembeiajaren menupakan sesuaty
yang menyatu. i sisl laln, dinyatakan
bahwa organisasl pembelajar dimedias
melalul keterkaitan artara onantasi pasar
dan kinera. Baik orienias pasar maupun
pembetgiaran menipakan vanzbel yang
lerplsah bagl Budaya indvalif. Organisasi
yang memben  peneXanan psda budays
inovesi berpeluang meraih keunggulan

barsaing, jike sumber daya wvang
dibutuhkan tersedia,
Mengacu pada  obecbagai

koatradiksi tarsabut, karmudian oleh Huray
dan Hull mangembangkan konfruks
arientasl pasar yang terksil dengan
inavass, Model onentas| pasar seyogianya
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difokugkan pada inovasl (Implemantas|
gagasen, produk dan prosas bam, seris
perpaduan pefllaku inovasi) ketimbang
pembelajaran . (pengembangan
pengetahuan dan pemlkiran) sebagai
makanisma ulama uniuk menghadapi
pasar, Agaknya kelemahan pandangan
Slater dan Marver berupsya disfasi oleh
Hurey dan Hull melalul pangmiegrasian
dan persnagungsn konstruk inovasi dan
budaya organisas dargan penelitian
onamtasi passr den pembelgjaran.

Sementara |u, manunit Kohii dan
Jawaorskl {1890) orientasi pasar - senagal
generast organisas| vang lebihy luas
caripada inteligansi pasas - terkait dengan
kapentingan pelanggan baik saalt in|
mavpun di masa mendatang. melalul
diseminast intelegansi pada berbagal
departeman, dan dengan langgspan
orgarisas secars menyelurun. Batasan
vang dikemukakan oleh Kohll dan Jaworsk
lidak sacara legas manystaksn bhahwsa
arientasi paser sebagai aspek dan budaya.
Sebaliknya, Desphande et al {1693)
berpendapal bahwa fokus pada crientas:
pasar dikanseptuaisasikan sebagal aspak
budaya perusahaan Pandangan yang tak
|auh berbeda juga dikamukakarn oleh Slafer
dan Marver (1988) yang mendsfinisikan
oriantasi pasar-sebegal budaya yang (1)
menampatkan prioritas yang tingg! pada
cipta keuntungan dan memelikara nilai
kinerja superlor palanggen, (2)
menyediakan norme bagl perilaku yang
terkait dengan pengembangan organisas
dan langgung jawan terhadap mformas!
pasar. Sementara Itu, Day's (1984)
barpendapal bahwa budaya pendorand
pasar mendukung nila-nilai mealalui
Intefigensi pasar dan secars fungsional
ferkoordinasi langsung pada pencapaian
keunggulian kempetitif, Pandangan im
sejalan dengan pemahaman Skater dan
Marver yang manyarankan bahwa bila
crientesi pesar dipadukan dengan
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kapabililas organisasi (Garatl 20000 akan
meningkatan kinesda.

Dari perspektif pengukuran,
onertast pasar adalah  sejumlah perilaku
dan proses dar  aspak  budayas
Oeshpamde dan Farley  (1986)
berpendapat bahwa orientasl pasar diukur
tan perspesill akiivitas (seperti ssjumiah
peniakd can proses), Fandangan yang
berbada dikembangkan cleh Hurley dan
Hull Hurlay dan Hult barpendapat, baik
arieniasi pasar maupun pembeisjaran
diveupudkan datam berbagal jenjang calam
arganisas (sapertl strategi perusahaan,
prosas, struktur, panlaky dan budaya),

Konsep dan
Meangenai Inovasi

Bisnis  dalam manghadapi
lingkungan penuh parsaingan
mangembeanaken dua aiay lebih sirstagl
Setidaknya ada dua pendelatan dalam
sirateqi blsnis yaltu pendexatan yang
bertumpd pada pasar {marvel hased,
Farter 1983 1885, 1980; dan pendekatan
yang berlumpu pada sumber daeya
[Fesowrce based Hemel dan Prahalad
1964}, Dalam konteks pendekalan sumber
daya, diperkenalkan konsep kompetans
intl, inovasi, dan cipta pengetahuan. Cipta
pengetahuan dan incvast mesupakan fokus
dae| Irachsi paneblian inteligens: crganisas
{Tuomi, 1889, yeng mengacu pada distphin
manajemen pengelanuan (kpowledge
management}.

Inovasi dipsharn) sebagsi gagasan
bary alau suatu e baru (Resd, 2000),
Yaseph Schumpeter (dalam Leonard-
Barthon, 1985), akonom Awustrig,
berpendapat behwa inovasi merupekan
creative destrustive. |navasl yang
bertumpu pada cipta péangetahuan
organisasl merupakan sumbsr kaungguian
klsnls (Nomaka dan Takeuch, 1295)
[mavasi demikian dipandang sebagai ers
ard manajemen yang aissbudt ive age of

Pemahaman
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fhe brain atau era dimana semua polens
anggots arganisasi dikembangkan
sehingga seningga menjadi fakior sinemgis
bagi kreativitas dan Inovasi (Rubmslain
dan Firsienberg, 1995) Inovasi, menurut
pemahaman Schumpeter, terdin atas dua
sis| pengartian yaiu sisl {sknis dan bisnis
Dari sisl ieknis, temuan-temuan baru
graduk dan teknologl disebut Invensh
Ketika bisnis tedibzl d: dalarrriya, maka
upaya it disebut inovasi. Menunat Janszen
(2000}, inovasi merupakan sesualu yarg
beru dalam aspek-aspek teknolagi
aplikasl, segmentas| pasar alau
pelanggan, dan oroanisas), (TAMO
technaolagy, appiicalion, market segments
or cuslomer graups, and organization)
Definiel yang dikemukakan Janzen
tereabut intinya ssma dengen definisi

Schumpetar, Definisl fnovasi yang
dikamukakar Schumpetar memiliki
kekurangan dan kelebikan

Kekurangannya adatah tidak dikemukakan
sgcara spesilk lempal berlangsungnya
inewael dan sumber inovasi. Kelebihannya,
inovesi tersebut cukup luas karens
mencakup produksl proses, pasar dan
arganisasi.

Imovas| diparami pula =ebagal
proses panciplaen ide-ide haru kemudian
diimplementasikan (Schermerhorn, Jr,
John R., 1588)
pada ide-ide baru yang diapiikasikan,
Inevasi ditekankan pada aspek laknokogl.
Kelemahan darl pandangen tersebut
gdalah inovasi dalam organizasi hanya
ditekankan pada cara dan belum
diitarakan tenlang bagaimana benluk,
dimansi, dan jalinan inovasi cengan
berbagai faklor organisasi lainnys.

Dari sacl unsur-unsumya, inavasi
mencakup  penciptaan  gagasan,
eksperimentasi  swal, peneniuan
ketayakan, dan splikasi flnal. Gagasan
yang diciptakan tersebut diwujudkan daam
bentuk pengetahuen baru seperl temusn
datar, gan produs kieativitas baik yang

lerencana maupun spontan, Bilg ide didji
malalui  diskusi, diserahkan pada
langganan, kiien, para teknisi, dalam
banluk sampal atau prototipe, maka
aktivitas tersebut disebut eksperimentasi
Selanjutnya, kellka proses baru
diwufudkan sebagal baglan darl kegiatan
rutin dan produk bary tersebut dipasarkan,
miaka aklivitas ilu disebut aplikas final
Apabila aktivilas bisnis tarlibat gl dalam
tahapan-tahapan tersebut, maka disebut
komersialisasi  Inovasl, sehingaa
komersiglisasi inovasi merupakan prosas
pentransferan gagasan baru ke oafam
produk. Setelah iu, dilakuken spesifikasi-
spesifinasi penjualan, kalkulas biays-biays
yang dkorbankan, dan keuntungan yang
main dicapai
Inovasi dipghaml puls sebagai
penemuan baru {invensi} oci bidang
lekralogl. Temuan-temuan di bideng
ieknotogi dalam banyvak hal diyakini dapat
mendorong perkembangan ekonanm sualu
nagara (Kim, Linsu., 1867}, Mamun
teknologl sering dipandang barwajan
ganda, Salain memilik kermampuan dalam
produksl, investasl dan Incvasi, juoa
teknologi dapat memparoesar
pengangguren. Menurut Km (19597 dari
sudut pendang teknolagi, isfilsh inovesi
lebih terkait dengan perubshan teknalogi
peda istaran intemasicnal.  Kemampuean
texnologl digunakan urtuk menunjuk pada
|enjang kepabilitas arganisasi. Jadi,
pengsrtian Inovasl. menurdt pandangan
kim, adaian penemuan dan pemanfaatan
teknoiogl untuk menghasitkan berbagai
praduk. Pandangan Kim tersebul lebih
sampil daripada Scuhmpeter. Sebab
pamaehaman Kim. inovasi leblh didekankan
pada sisi  teknologl, sedangkan
Schumpeter mancakup leknologi, bentok
baru organisssi, dan perkenalan pasar
Bbaru
Semeniara iy, Drucker (1958}
berpendapat dan segi sumbemys, Inovasi
berasal dari (1) sesuatu yang aksis di
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parusatiean dalam bentuk (@) kejadian
vang terduga, (b) keanehan-keanehan, (¢}
berdasarkan sustu proses. dan (Q)
parubshan pasar dan industn, dan [d)
bersurber dan luar perusahaan berupa:
{a) perubatan demografi, (b) perubahan
persepsi, dan (¢} pengeiahuan bamu
Sumbes-sumber inovasl tersebut akan
berbeda, dani segi wakiu, dan tergantung
pula pada konleksnya. Inovasl dengar
demikian diupayakan secara sistematls
den bartujuan, dimuiai dangan anafisis
terhadap sumber-sumber peluang baru
Olah karana movas! juga lerkall danaan
konsep dan persepsi, maka inavalor mesh
mermsahany apa yang terfadl d sexilamya,
baik yang bessumber dani datam maugun
dari luar perusahaan Tem: efakliifnya
iravasi. movasi mest sederhena, terfokus,
dimungkinkan adanya parbagl
pengeishuan, spesifik, jelas. Gimulal dari
yang kecll, kecermatan desain, dan
apiikatit.

Dalam  karangka  barbagl
pengetabuan, Noneka dan Takeuchi [1205)
berpendapal inovasi fermasul invens|
yang berumpu pede cipia pengaishuan,
baik yang faci maupun explici darl
divadu, kalbmpok, orgarssast, dan anlan-
arganisasi. Relasi kadus banfuk
pengatahuan tu disebut konversl
pengeiahuan yang dapat dicapar makaiui
soslalisasl eksternalisasi kombinasd, dan
intarnatisasi, Inovasi dalam pamahaman
Monaks dan Takauchl inl dikatagarikan
sebagai sesusiu yang dinamis. Datam
konieks dinamika, Inovasi dibedakan
memadi dus yaitu inovasi otonom dan
slslemik. Inovasl otonom dapal dikutl
sacara babas oleh pthak ialn, sedangkan
iravasi sistemik direalisaslkan nanya
dalam pemanfaatan kKerangka dar
berbagal hubungan, Inovasd atonom dan
sistamik larsabut peru dibedakan karena
manjadi dasar dalam mendesain
organisasi Apabila dibariakukan inovasi
.otanam, prganisasl cenderung
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lerdasantralisasi dan berbagsl tugas
pengembangan sera komerstalisasi dapat
dikelzla cengan sbih balk, Sabaliknya, |ika
divarigkukan inovas: sistemik, maka
anggiia crganisas saling bergantung.

Dari s=gi akiivilas, inovasi terdin
atas beberapa keglatan utama (Lecnard-
Barton, 19848}, yaity salusi permasalshan,
pEnerapan sarana dan proses baru
teknologl, eksperimen dan protolips,
peENgimporan dan panyerapan teknalogi
dari luar, dan pambalajaran pasar baru
InevEsi merupakan card membangun dan
mengembangkan organisas| secara lerus-
manarus. Pengembangen dan perubahan
iersebul dapst dicapal melalul introduks)
lekmolcg band, aglikasi baru dalam bantuk
produk-produk dan pelayanan-palayanan,
pengembangan pasar beru, dan
perkenalan bantuk-beniuk ban organisasi
Ferpeduan berbagel aspek inovasi
tersebul pada glirannya membeniuk arena
Inevasl.

Mengacy pada  berbagal
pandangan taniang navasi dapat
dinyalakan batwa inovasl memilikl makna
yarg luss sehingga sulib untuk dilantukan
ukuran-ukuran inevesl yang lebin
sedarhana. Selaln kelemzhan, pengertian
inavasi juga mamifikl kelabihan karena
dimanginya cukup kompleks dan luas,
Mompleksitas dan luasoya makna inovasi
menyiratkar agar kita perdu  berhat-hati
dalam menentukan Kriteria inovasl. Inocvas)
tdak safa maryangkut ialaran kegnitif yang
berupa ide-ide baru, tetapl juga
implemeniasi gagasan baru lersebul
Dalam kenteks i, Nawell, et al (2000)
barpendapat babwa langkah awal dalam
medakikan inovasi idak hanya dimuia: dand
medahirkan ide-ide baru belaka, letapi juga
bagalimana menerapkan kle-ide tersebut
Konsap baru lersebul didiseminasikan
secara |ues, dan dferapkan untuk solest
parmasaishan organisas),

Perspektif pemikiran lentang
inovasl mastinya diperuas, Prather dan
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Gundry {datam Cerami, Josaph., 2001,
hito: ffwww. innovation coidiscussion),
misalnya mangamukekan bahwsa inovas
adalah implementas| gegasan-gagasan
bisnis yang bersumber darl dukungan
strukiur, budays, dan kreativitas
organisasl, Kreatlvitas berbeda dengan
inovasi. Bila krealivitas sdalah berpikir
sesualu yang bard. sedangkan inovasl
adalah selain menghasilkan gagasan—
gagasan baru, juge melaksanskan hal bary
tersebut, alau menirgnsfers gagasan-
gagasan bary itu ke dalam keberhasian
bisnis {Humphray dalam Cerami, Joseph,
ibed, hbtpfhwewiwr innevation. coldisoessian),

Dimensi-dimansi Inovasi

Dimensi-dimansi inovasi terdin
gia3 tipe-tipe, tahap-tahapan, dan lavel
analisis inovasi (Gopalakrishnan dan
Cemanpour. 1557, datam Read 2000],
Ada tiga tpa inovasl yailu produk versus
proses, radikal varsus inkremental. teknikal
varsus goministratif, Inovasi produk adalah
hagil dan perusahaan. lnovasi proses
agalah upaya untuk menghasiken produk
dlau peisyanan yang berasal dar) berbagal
masukan. Selain ilu, inovasi menurut
tingkat perdbaban dibadaksn menjadi
inkremental dan radikal. Inovasi
inkremental adatah perubaban bershag
yang divpayakan pada bagian tertentu deri
organisasl, Sedangkan inovasl radikal
adalah perubahan mendasar yang
ditaksanakan pada aspek terfentu dan
membawa dampak yang cukup besar bagi
wahiddpan organisasi. Selanjutnya, inovasi
teknik terkait langsung dengan produks:
produk. Sedengkan inovasi administratif
terkail dengan porubahan mansjemen
yang bercrientasi proses separtl struktur,
sumber days manusia den gistem
akuntasl

Ditinjau dari segi tipologl, Inovasi
dwatompokikan ke delam tiga aspek yaitu
sistem sosioteknikal, karakteristik-
rarakienstik inovasl, can sumber inovasi,

Inovasi teknis tenitama dapat berangsung
dalam axiivitas organisasi. Inovasi
administratif terkall dengan pokerjaan
orzanisas| dan hubungan antar anggota
arganisasi. Inavasi terdir alas tigs dimansi
karakierstii yaliu Inovasl yang terprogram,
lilak lerprogram, Insirumental can berakhir
pada inovasi itu sendiri, serfa radikal.
Inaves| terprogram berbeda dangan
inovasi yeng direncanakan — sebagai
konsekuenst dar inovasi lain, Sedangkan
inowasi Hidak dipragramkan adalan inovasi
yang terjadl sebagal akibal dari
kekanduran kelarsedian sumber daya, dan
inavasi delam keadaan bahaya karena
berhadapan langsung dengan krisis
Inovast [uga bersifal proaktif yaite individu
dan alau kelompok berupays secara
mendiri untuk beribabh Inovasi juga
dipahami sebagal perubghan yang
berakhir pada incvasl ity sandin atau
sebagar sarana untuk memfasiiias: adopsi
Irovasi. Selain ity, Inovas dikategonkan
meanjad inovasl radikal. Inovasl radikai
gdalah perubanan terbard dan cukup
Densike. Risika inovasi radikal cenderung
manwnoulkan resistenst  terhadap
perubahan karana adanys taniengan
perseps| dan asumsi-asumsi status quao,
Dian seqi variasi, Tidd, &f all (2001}
mengedepankan lpe-lipe inovasi dar segi
varias incvas yaitu (1) perubzhan terus-
menarug dan perubahan terpulus-pulus,
[2] pengembangan bsnis, (3) inovasi
aksitekiur dan inovas! kempanen inovasd,
[ Tusi takrodogl, (5) mbust design, dan (8)
Inowasi tanwujud, Perubahan terus-
meanemnus dan terpulus-pulus beriujuan
untuk menciptakian mariaat metalyl produk
yang ditawarkan, dapat diikutl pihak laln
melalul penelitian dan pengeambangan
lerhadap inovasi Melalul incvasi demikian
pangelahuan den teknoiog yang ada
disnsighsssikan, dan paluang ditawerkan
yang berimpiikasl terhadap perubahan
afuran main. Ketika bisnis dikembanpkan
melaui inovasi, mesti dipikirkan profes dan
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siklus kehidupan oroduk, Inovasi melewat
bebarapa tahep yaiu darl sesuatu yang
baru  dikembangkan, mangslami
pendewasaan, menuju pada pada Ltk
gkhir, dan seferusnya muncul generasi
baru. Tahap awal dicidken cleh serngnya
inavasi produk diserlal dengan berbagal
vanasl, Tahap akhir dicirikan cieh ralatf
stabilnya konsep produk  dengan
perubahan yang bersifat inkrzmental, dan
Iebih ditekankan pada novasi proses, serta
perhatisn diarabkan pada pengurangan
biaya

Inowasi exsitekiur dan komponen
adalaf e baru produk sebagal bagsan das
elemen sistem produk yang lebih luas
|novast juga chwuludsan dalam benfuk fusi
leknalagi, yaitu berbagsi afiran feknolog
dipadukan Produk y2ng digunakan
mamiliki cinl khas tersandil dan menyatu
ke dalam salu aksitekiur baru inowasl
inkremental terkait dengen pardbahan
berketanjutan. Selan|utnya, rebust design
yaitu sualy desas) dagar yang dimodifikas)
dan dikembangkan guna memapankan
suaty program Inovasl anwujud adalak
ricvasi yang melibatkan penyebaran
pengetahuan, letapi penyebaran tarsebul
fidak saelaly manyaiu dalam produk,
Sementara inovasi yang dihubungkan
dengan perubaban  fisik  adalsh
pangambangan melede-metode dan
teknik-eknik baru.

Berdasarkan sumbernya inovesi
dapal dibedakan ates inovasl yang
dikembangkan dalam perusahaan dan
inowasi yang disdopsi dasi luar ecrganisasl.
Marurut Wast (1982), tipe inovasi darl
perspeklif organisasi terdiri atas novasl
sektor, inovasl permerekan, reformulass,
irovasi desain, [novasl pelayanan,
pengempangan  kinerja  inovasi,
recrganisasi inavasi teknologl, inevas)
proSES, CBf inovasi pengepakan

Beberapa Model Inovasi
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Sajumlah modal inovas! dikanstrsk
(Fead, 2000} mula darl model linesr yang
gangat sefeshana sampai pede model-
midal tzhapan atau proses, mocal sistam
terbuka, model Integealif, dan model
berbasle pangatahbuan, Model lahapan
merdpakan pengembangan lebif lanjut
dan modal linaar, tetapi lerdepatl umpan
ballk memutar (feedback loop). Umpan
balik ierkeit dengan informasi temtang
Quicomes zlebam yang memungkinkan
tingkal pengawesan sisiem selanjutnys
(Pasmore, 1587, Model tahapan saring
digambarkan sebagel pengembangan
produk ber yang melewall tahap-takapan
seperi parencanaan stralegis, penciptaan
konsep. desan dan pangstesan, produks),
distribaisi, dan pemassran. Model tahapan
ini kemudien diperbalki oleh Kine dan
Razenberg (QECD, 1992} yang berasumsi
bahwa stfal muttidimensi inovasi melalul
fzedback pads setlap tahapan inovasi
dipghami sebagal kalebitan dari modef
dimaksud. Setaln kelebiben, modelmodel
Inovash di atzs juga memiliki sejumiah
kelemahan. Pertama, pangembangan
produk baru bukan berasal darl proses
inavasi dan ide-lde luar Kedua, kurangnya
perhatian pada lingkungan aksiarmal,
seperli peranan para pelanggan atau
pemasok dalam ranaks inowasi, Ketiga,
model-model yang bertumpu pada
sgjumlah  fehepan  dissumsikan
memerukan proses yang kaku (ngich darmi
keberhasian Inovas.

Mangaou pada  berbagal
keterbalaszn yang eda pada model inovas|
proges. mendorong dikambzangkan modsl
inovasl integratil yang lebih taraplikasi
pada tipe-tipe organisesi dan bertumpu
pada sejumiah konsiruks kuncl, serta
memperiimbangkan fakior lingkungan
arganisasi. Fada madel afganisasi yang
digambarkan sabagsi sisiem ferbuka
sesungouhnya lerkait dengan Sngkungan
Inowasi, dengan demikian
mmedelkan sebagal proses yang dimulal
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darl pertukaran informasi dan sumber
daya, bark yang berasal dan lingkungan
internal maupun lingkungan eksternal
Menurut Tang den Yeo (1228}, basis
Iravasi adalah pangetahuan dan sejumlzh
keahlian yang lersedia ssbagal
pemberdaya organieasi, Pada |enjang yarg
lekih inggi manaeman memiliki penganh
lemadap incwasl prozes melalul prinsip-
prinsip pangaranan, struklur organizasi
gan sistem, serfa alakasi sumber daya
Proses inovasl jugs disederhenakan Re
dalam proyek-proyek yang muncul dan
tehap-tahapan pengereannya Aspek-
aspek Inl dizabut sabagal modal inovasi
crganisasi

Model integralif inovasi yang
dikemukakan oleh Tang dan Yeo selam
sabagai suatu temuan bary yang berlolak
dari hasil peneltien dan karenanya dapat
diterapkan, Juga lak terlapas dari
kelemahan, Kelamahan madel inlegratif
inovas ferssbut adaieh babwa peruszhaan
menghadapi unsur  kemenduan,
ketdakmeneniuan, dan kegandaan makna
informasi, Salain fu, para pihak yang
leribal dalam proses bisnis cenderung
berperilahu apurtunis yang
dimanifeslazikan pada Undakan meraup
reuniungan unluk dif, kelompok, dan
perusshaan sendirl, serla marugikan
perusanaan lain, Organisas: sabagai
sislam lerbuka, dengan demikian, sslain
beroperasi delam kondis: normal, juga
menghadapl fenomena blaya transaksi
(Willamson O.E, 1975, 1985, 199%),
tardapal model inavasi berbasis kreasi
pengetahuen yang diintroduksi oleh
Maonaka dan Takeuchi (1995) berpendapal
bahwa keunggulien barsaing dicapal
melalul inovasl berkelanjulan yang
bertumpu pada cipla pengatahuan. Cipls
pengetahuan mencakup proses spiral
sosiglieasi, ekstemaksesi kombinasl dan
Internalisasi (SECH).

Pengarub Orianiasi Pasar Terhadap
Incwvasi: Fakta Emolrik

Berkenaan dengan Kajian empnk
manganal peangaruh orientasi pasar
tarhadap movasi selldaknya terdapat &
{lima) aspek arieplasl pasar yang
diperimbangkan, Kelima aspek onentasi
pasar yang dimaksud mendrut Shonam.
{1980) yaitu: (1) orentasi produksi, {2)
arientasi produk, {2) orientas| penjuzlan,
{4) orientasl pemazaran, dan (5] orientasi
soslal pemasaran, Sementera, menurt
Marver dan Slater (1990), aspek-aspek
arientasl pasar terdirl gtas: (1) arlentasi
pelanggan, (2). orentzsl pesaing, dan (3).
onentast interfungsonai, Panelitian panulis
{2005-2008) misainya juga digunaikan lima
asper onenlasl pasar sesuar dengan
pagangan Shaoham kdrana orlenias:
paianggan dan crientasi pesaing telabk
fercakup dalam orientasi penjuslan den
pemasara sarta orienias
kemasayarakalan

Pertama, Crientasi Produksi
dimana produk alhasilkan dan dipasarkan
Glef perusanasn yang dizesuaikan cengan
keinginan para pemskai. Produksi
perusahazan difckuskan pada efisiensi
praduksi dan perussan target distrbusi
paser. Fera pemaxai berkepentingan
terhadap lersedianya produk pada harga
yang terangkau. Ketika permintaan pasar
tinggl/fpenawaran rengah, pemakal
berkepentingan untuk momparaleh praduk
danpada kepastan spesifiikasi. Pada tshap
awal siklus kehidupan produk, sfisiansi
diupayakan oleh pemimpin perusahaan,
Ketike biaya meanurun, pasar diperluas
dibarengi dengen masuknya para pemakal
han, penoadasn barang-barang bam, dan
kecenderungan menurunnya harga
barang, Dengan damikian, orieniasi
produks| sacara tidas langsung difokuskan
pada efisiensl produksl, Salain ifu,
ditekankan pula ketersediaan produk,
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lermasuk jumiah dan periuasan distribusi
Frrusahasn berarjentasi  pada
pangurangan praduksi biaya melalul
perbaikan. Agar terwujudnya kesatuan
perak, maka berbagal furgsi dan bagian
perusahzan dikocrdmasikan demi maraih
nilai unoggul. Koordinasi Intarfungsional
mencakup kaordingsi pemanfaatan sumbear
dava perusahaan datam menciplakan nilal
unggul pelansgon. Saluruh bagien dalam
perusahaan diturtul wntuk berpartisipas
celam memberikan kKualtas wnggul dan
nilai unggul kepada pelanggan, Koorgnas|
Irterfungsional mencakup lerulama dalam
aua lingkatan anailsis organisssi, yang
mencakup tingkatan individu di seluruh
bagian perusshaan dsn tingkstan
kelempok yang mewakill dinamika
interdeparimen. Dalam hal ini, setiap
individu dituntut untuk membearikan
kantribusi dan menyaiurkan nilai unogul
kepada palangan. Milal unggul pelanggan
merupakan faklor penting bagi aeiuruh
karyzwan EBetizp individu dan fungsl gakam
pEMUsEhzan mempunyal tangguncjawab
bersama dalam manciplakan dan
menyalurkan nia: pelanggan, Sefiap fungsi
datam perusahaan dituniul  untuk
berhubungan satu sama lsin den
berkansofidas dengan tujuan perusanaan
‘£acara keseluruban Dalam
mangemoangkan koordinasi
interfungsional vang efekbl, perusahaan
dituriut agar sensitif terhadap Kebutuhan
salurun departemen lainnya {Marver dan
Slater 1930}, Koordinasl interfungsicnal
yang efeklif dikarapkan dapst
meningkatkan dempak singrgs dan usaha
seLara kesalueruhan (hobslic organmsational
effarts) Indikator pengukuran koordinasi
interfungsional yang dikemukakan oleh
Naver dan Siater (12900 terdin- atas kontak
kepelanggan, penyabaran informasi
tentang palanggan, dan pasaing seluruh
baglan, strategl Tungsional terpadu,
kontribusi seluruh fungsi pede proses
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penclptaan ndsi pelarggan. dan sumber
daya perusshaan {Assasl, 19833

Kedua, Orantas Produk, crientasi
produk digefinisian sebagal upaya untuk
memperiahankan para pemakal, untuk
mengutamakan kualltas, kinerja, den
incvasl produk terbaik (Shoham, Aviv,
188%), Energl para manajer pada
perusahaan yang berorientasi produk
difokuskan psda pemouatan produk
tarbalkfterbaru dan parbaikan
berkelanjutan, Dalam kersngka orentasi
pradus, disutunkan sejumieh kondisi pasar
quria mengarahken perusahaan yang
herimena superior, Kondisi-kondisi yang
dimaksud yhaitu: (Tiualitss yang menjadi
atiibut penting bagi para pemakal; (2)
kedua, para pemakal pofensial, yang mesti
beraca pads posisi fersntu sshingga dapat
manganali kualitas terbalk produk. (3)
harga dan biaya, yang mambuat para
pemakal dapal mempartahankan dan
manarima harga pade kualitas terbaik
Jadi, pads lnghungan persaingan para
pemakal mesti dapat menilsi kuslites
produk dan  memperahankannya ssria
manenma harga nggl Konsakuensinya
perusahaan yang berorieniasi produk
mestl diekankan pada hal-ha!, aniara lain
par baikan berkelanjutan, kualitas terbalk,
slandar produksi ferbaik, dan dapat
diterima diterima pelanagan,

Ketiga, Onantas| Penjuslan,
orianiasl penjuslan adalah kekhususan
pandsehazn yang secara agresil mencan
miire dagang guna mengembangkan
produk [Houston, 1966). Bl  diblarkan
sendiri, para pemakal blasanya tldak
membeh cukup produk dan perusahaarn,
Calam kendisl demikian panisahaan mestl
mengupayakan promosi dan penjuslan
agrazif, Orientasi penjualan bermanfazt
ketika kelembaman pembelan tinggl atau
permintaan rendah HKarakieristle pasar
kondusif, termasuk feknik panjualan
agrasif, ditekankan pads perbedaan
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penjuslan dengan para pesaing dan
promosi agresif, Selaln itu, rendahnya
kesgderan pasar terhadap produk
memeriukan penggunaan  strateg
penjuzlan yang mengacu pada orientssi
penjualan atau disebut pendekatan
pelanggan secara agresi! (Koller daiam
Shoham, 2000) Strategi yang. digunakan
pada pendekatan pelanggan sscard
agresil adelah promosi, diskon, penjuzlan
persanal, dan periklanan, Oleh sebab U
grientas penjualan yang mengersh pada
erienias) persang mesti dipertimbangkan
perusahaan. Definisi arertasi pesaing
adalah penjual memaham| kekuatan dan
kelemahan |angka pendek, kapabililas
jangka pamgang, dan strateoi saal i can
mendatang dar pesaing-pesaingnya
(Marver dan Siater, 1890) Di samping
orientasi petanggan, analisis pesaing saal
inl dan peseing potensial jugs perting
dicormati. Hal inl diperlukan agar
parusahaan dapat berpaluang dalam
penciptaan dan penyaluran nilzl unggul
(incvast) Kepads pelanggannya. Anafisis
pelanggan saat ini dan pelangoan
patensial wiga Rarus memperhatikan aspak
teknologi untuk mandukung proses
pemenuhan kebutuhan pelanggan saat ini
dan kebutuhan yang dikarapkan Pesaing
merupaken salah satu faktor penskan yang
mesti sefalu diamati dan dianalisls agar
perusahsan dapad barlahan dalam industi.
Porter (1385) mengemukakan bahwa
perusahaan diturtut uniuk
mampertimbangkan lima faklior dakam
parsairigan Industn, Kelima fakior lsrsabiad
mencakup: peianggan, pesang, pemasok,
pemain bary, dan substitusl, Dalam
konfeks ini, intensitas perssingan
berganiung kepada tingkat parsaingan dan
strukiur paser, Skala pangukuran arientasi
pezaing yang dikembengkan alah Marves
dan Slater {1994) terdin stas’ lenega
partjual yang mempunyal informesi tentsng
pesaing, langpapan terhadap findakan
pesang, diskusl di Kadangan manapemen

puncak lentang strategl pessing. dan
peluang sesaran uniuk keunggulan
bErEAIg.

Keempat, Oriertasi pamagaran,
kunei kinera supetior dan inovesi adalah
mestl lebih baik dan efekiif daripada
pesaing calam memadukan akbivitas
pemasaran yang mengarah pada
pemuasan kebuluhen larget pasar
[Shaham, Aviv, 15498). Konsepluaiisas|
arientasi pemaseran terdirl ates tige
kemponen yaiu, (1) penciptean infarmas:,
(2) diseminasl (nformasi, dan {3}
tangaapan penciotaan informas: pasar,
yang mencakup kebutuhan pelanggan
masa kini dan mandatang. Adanya pilhan
berbagal produk, hetarogaritas pasar, dan
pedensl  segmentasi  mendorong
digunskannya  =irategl crientasi
pamasaran, Femasaran yang Decnentes
pelanggan mesti menjadi partimbangan
peruszhaan.  Salah salu dimensi yang
damatt dari perusahaan yang unggul den
maju adakan perusahean yang mampuryai
sistem nilai yang menomorsetukan
pelanggan sebsgai lujean perusanasn, di
samping perusehgan barusana unbuk
mendengar apa yarg menjad: kebutuhan
pelanggan. Lebin dexst dengan pelanggan
merupakan sualy keharusan agal
pemsshsan bisa merad perusanasn yeng
digerskkan oleh pasar atau berorientas|
pasar (Day 1998}, Definisi crientasi
pelangoan adalah memahami dengan
seksama sasaran pembell agar mampy
menciptakan milal  unggul secara
perkelanjuian (Marver dan Slater, 1280
Cringlasi pasar |uga dipandeng sebagal
saperangkal kepercayaan (belief) dan
sistem nilai {valve) yang menampatkan
kepentingan pelanggan di alas segala-
galanya untuk  mengembangkan
perLuganaan yang menguntungkan dalamm
jangka panjang. Dengan demikian,
perusahaan dituntul untuk memfokuskan
perhshennye kspada informast yang
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berksilan depgan kebutuhan akiual dan
potensial pelanggannya dan manjadikanya
setagal slstem nital dan kepercaysan,
Kompenen skala orientasi paszar yang
dikembangkan oleh Marver dan Slater
(18990) ierdiri atas: kamilmen pada
pelanpgan, ndal pelanggan, pemahaman
Rebuiuhan pelanggan, kepuasan
pelanggan, dan palayanan purma
Oricntasi pelangan bukariak tanggung
|awab bagian pemasarsn semala, tetapl
juge merupakan langoung jawab barzama
saluruh karyawan, Perusahaan yang
barorantas pada pelenpgan dituntut uniuk
mengemoangkan proses dan program
wang didorong elenh kebuluhan pelenggan
[CustornE~driven prooesses and programs)
dengan mengembangkan slstem nformask
pasar yang kuat, sasaran dan segmentasi
pasar yang jell, di samping uge merekrul
karpawan terbaik di bidang lersebul.
Walaupun orlentas: pelanggan tidak
samata maropaken crsntasi yeng hans
tladaptasi parusahaan, ietapi crieniasi
pelanggan dipsndang sebagal orienlas
vang penting bagl perusahaan karena
T2 ThEu My Kanskusnsi pada
pengembangan kapabiiilas bisns.

Kelima, Pemasaran Berorenigsi
kemasyarakatan, Orieniasl pemasaran
dikritik karena diangap letah gagal unluk
memenutt kebuluban masayarake! pada
umumnya. Menghadapi sumber daya
lingkungan yang terbatas, perusahaan
mesti mengubsh perhatiannya Kepada
pertimbangan kemasyarakatan
Ferugahaan yang pamasarannya
berorientasi kemasyarakatan meyakini
bahwa Ltugas parusafsan esdalah
kabutuhan dan keinginan target pasar,
seita kepussan disampalkan secara lebib
gfisien dan efektif daripada para pesaing
dengan cara menagkatkan kesejahleraan
para pemakai dan masyarakat pada
umumnya. Produk yang dibasitkan dan
ditawarkan dilexankan pada berbagal isu
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kemasyarakatan serta lingkungan
mestinyg dipertimoangkan, Jadi, kinerja
perusahaarn yang bevorientas lingkungan
resti ditingkatkan, Semenizra itu, menurut
Kohli dan Jaworski (1980}, McGee dan
Spire (1988), orentasi pasar lerdin atas
figa espek utama, yaif; (1) orientas
palanggan, (2} infegrasi karya, dan (3)
tuluan crganisasl. Sedangkan Piercy
{1992) berpendapst babws terdspat tigs
aspek ariertasi pasar yaitu; (1) strateg-
stralegl ysng menyangkul kriletis
keputusan, pendalinisian pasar, dan
sggmaniasl pasar, serla diferensliasl
praduk perusahsan dalam menghadapi
persalngan, (2)  rancand-rencana
pengembangan kebijakan  bsuran
pemasaran, dan 43 Informasi dan
parhatizn pada keseiuruhan pasar yang
digunakan bagi cesaln  strategi,
perencanaan, dan kontrol. Pandangan
senpa uga dikemukakan oleb Ruckert
11982} yaillu. {1) upaya mandapatkan dan
menggunakan informasi  tenteng
peanggan, (2) mengembengkan rencana
stretegik yang berdumpu pada Informas.
aarn {3) mengaplikaskan refcana guna
METEsE0N kebutuhan petarggan. Infarmasi
tentang pealanggan  dikumpulkan,
dihazilkan, dan didifusiken %e datam
parusatvaan yang sangal diperukan uniuk
cengembangan inovasi

Hasll penelitian yang dilakukan
aleh Ramasehan af al (2002) menarmukan
nubungan yang positif sntara orientas|
pazar dan kineria praduk baru, Teng dan
Wed (1998) mengedepankan skema yang
depat dipiiih datem melzkukan peneldian
fenlang inovasi yaitu: (1) studi dilakukan
ferhadap aspek ingkungan ekstemal yang
pating banyak terkall dengan organisas|
dalam melakukan inovasi tarmasuk
persaingan dan hubungan dengsn
palanggan dsn pemasck; (2} studi
terhadap prinsip-prinsip pengarahan,
strategl, strokiur, dansistem organisasi, (3)
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analisis kuantitall! dan kualtatit pada hasll
Inowvas:, seper jumlah panamuan, prodi
baru. dan penghasilsn parusahaan, (4)
pengukuran lingkungan kerja dalam
arganisasi, Hasil movasl arganisas] disebot
Invearton Inovasi crganisasi [inventary of
arganisational nnovativenessT00, yang
ferdiri atas skala xepemimpinan,
dukungan, tupas. perilaku, integrasi,
adanya proyek, pengérjaan provek,
pengedshuan dan keahi@n, dan informasi
dan komunikasi.

Dalem konlaks skema pengiltian
inovasi yarg ditawarkan tersebul khusus
vang berkenaan fakior eksternal adatan
bahwa inovasi dipengaruhd oleh orentssi
pasar Panelitian survael termadap inovasi
khususnya kinerja produk  pada
perssahaan-pesusahean di Singapura
dilaksanaxan aleh B, Ramaseshan, et al
(2002) mengemukakan bahwa Kinerla
produk baru mendpakan varabe! terixat
dan orientasi pasar mefupakan variabel
bebas. Mengecu pada hasdl analisis regrasi
berganda dinyatakan behwa parfamsa
terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara orlenlasl pasar dengan kinara
produk baru, Ternuan ini sezatan dergan
proposist penaliian bahwa onantasl pasar
mempangaruhi kasaluruhan kinaa produlk
ban. Kedus, tidak ferdepat perbadaan
yang signifikan antara orientasi pasar
dangan kinarja praduk bard, balk pada
jEnjang produk pamakai maupun praduk
indusin, Atas dasar hasd analisis lersebul,
gelanjutnya dikemukskan beberapa
implikasi (1) implikasi manajerial, bahwa
orientasi pasar berhubungan signifikan
positif dengan kinerja produk baru
sehingga perly  diparhatikan, (2)
perusshaan masil memparkual kekuatan
crieniasi pasar wntuk memperbaki paluang
kebernasilan proaduk bary. Selsin temuan
dan implikasl, dipaparkan pula
Keterbatasan panelitian, yvakni: (1) temsan
henyes beraku pada sampel - sedanghkan

generalisast pada semua sektar dan diluar
Singapure mesti diparhatikan, [2)
kongaptualisesi orlefasi pasar masih
dipardabatkan, {3) pengukuran kinerja
mungkin dipangarubi pula aleh blas salf-
seleclion, responden cenderung memilin
produkiproyak yang lebih berhasi, (4)
beberapa penentu Kinerna produk Dar
gseperfi perfumbubhan  pasar,  sifal
anlariahap risel dan pengembangan
pamasaan, pantingnya kondisi ingkungan
pasar dan kerakierstik produk barg Ldak
diparlimbangkan dalam penelitian
inl Setidaknya ada dua pemahaman yang
berkembang veitu arientasi pasar yang
dibubungkan dengan kinerja dan dengan
inovasi (Verhaes dan  Kuiper dalzm The
Influence of Markgt Orentation and
Innovation on Performance: Marke! Drven
Or Teghrology Push, ilofewi hheelset!
cpdalpubtikationgr). Pertama, hubungan
antara ofentas pasar dengan kinena
terdiri ales tga kategor, {1) barhubungan
fangsung. (2) hubunosn moderat, dan (3)
medialor potensial. Kedus, dalam
penelitian di bidang inovasl dan
kebernasiian pengembangan produk,
nubungan gnlara orientasi pasar dan
kinerja dijadikan sebagal wariabel
{Atuanane-Gima, 1988%, Penelitan empiris
mengenal hubungan antara orientasi paser
dengan incvasi dan Kinera dibedakan
dalam dua kaetegori uiama. Pertama, stud)
arlentasi pasar datam hubungannya
danpgan karakterstik inovas| dilaksanakan
sacara tunggal. Kedua, studi orientasi
pagar dalam hubungannya dengan adopsi
sejumian inovesi dan kineria organisasi
dilakukan secara menyeluruh. Orientasl
pasar merupakan sumber begl ide-ide
baru, kemudian ide-ide baru fersebul
displikasikan agar mengerah pada kinera
terbaik, Terdepat hubungan karekteristk
Inovasl terhadap kinega metalul ofientasi
pazar. Orientasi pasar ditempatkan
sebapal variabel antara yang larkait
dengan kinerda. Orientas pasar ddorong
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maialul karakterists produk baru dan
arlenias| pasar yang lelah berubah
iersebut mendorong kinerja terbaik
piErssahaan. Sarnentara iy, Prather dan
Gundry datam penelitisn berkesimpuian
kahwa orentas pasar merupakan fondasi
bagl tahapan incvasi Sefidaknya ada
gmpal tehapan proses novas. Perdama,
ioentilikasi, verificasi, dan validas: yang
memeriukan orentssi pasar bemxeianjuwan.
Kedua, gagasan moruparan susty konsep
penting untuk dilaksanaskan Hetiga,
manajemen proyek yang mempraniaskan
proges inovasl. Semua lahapan terssbut
memearlukan pertimbangan pasar
Keempal, lahap pelurcuran produk, yano
mesk pula memparlimbangkan pasar
iMalzlu: orientesi paser sebagai masukan
bagi inovasi berkelanjutan.

8 dalam mewujudkan inovasi
melaiu orkenlasi pasar dtempuh berbagai
pendekaian. Selidaknya ada ompat
pendekatan orienlasi pasar, yaitw (1)
pendakalah parifaku, (2} pandekatan
manzarial, {3} pendekaian budaya, dan {4}
pendekatan sumber daya (resource-
based). Kategorn pendekatan-pendekatan
tersebul Derdasarkan |avel analisis
croanisast, yaitu: lvel individu, kalompok,
dan arganisasi FPendekaten perilaku
mawakil level individu dan lavel kelompoi
Sementara pendekatan manajerial,
budaya, dan sumber daya mewakilh laval
organisasi. Level organisasi dapat
diklasifikesikan Ke dalam duz perspektif
vaitu yang kasat mata dan lidak kasat mata
Dralam konteks kedua perspexldl tersebut
pendekstan manajenal dan pendekatan
sumberdaya dipahami sebagal aspek yang
kasal mata, sedangkan pendekatan
budaya dipahaml sabapal aspak
ormanigasi yang tidak kasat meta

Meialui pendekatan periaku,
informasi pasar diproses, ditekankan tidak
hanya pada pelanggan dan pesaing sajs,
telapd fuga terkait dengan fakior ekstermal
grganisasi lainnya. Fendskatan inl
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sejatinya mangacy pada peneftian Narver
dan Skater {1990), dan Kohll dan Jaworski
(1990) Pendekalan penlaku mancakup
upaya flisik selurun karyawan dan
kampenen perlaku vang mengarah pada
upaya mewujudkan inovasi Penelitian
Marvar den Siater {1980) searah dengan
lesis Kohli don Jaworski (1980) yang
menekankan paftanggan, pesaing, dan
faktar ektarnal. Proses pengelokaan
intelijgn pasar benuuan wtuk mamperaleh
Infermasl tertang pelanggan, pesaing, dan
faklor eksternal Infarmasi  ini
gikoordinasikan antarlungsi dalam
parusahaan untuk memenuhi kebutuban
pelarggan melsiul berbagal akilvitas
inoviasi baik dalam bentuk produk maupun
jaza, serla barimplikasi terhadap
perubahan cara kerja organisasl, metode
baru, ide-ide baru yang diaplikasikan
dalam perusahasn. Inovasl yang dilskukan
maslilah merupaksn gambaran darl apa
yang diserap dan pelanggan ntemal dan
pelanggan ekstemal.

Safanjulnya, di dalam pendskatan
manalerlal dimana nilal pelanggan
didistribusikan malalui proses
perencanaan dan implemantasl sumber
daya organisasi. Proses perencanasn dan
implementas| sumber caya, serta dnamika
irterfungsional dipghaml sebagal fungsi-
furigsl manajerial. Seiain itu, aklivilas
managarial |uga mencekup proses
pergambilan keputusan dan aspek
stralegls  organisasi Paendekatan
manajerial mencarminkan  proses
panpgelolaan dan  pengoardinasian
infarmasi dalam mencukung penciplaan
nital unggul patanggan. Milal unggul
pelanggan mesti dibarergi pula dengan
interaksl intarmal dalam konieks
perancanaan stralegis yang bermusrs
padsa perwujudan inovasi,

Berkanaan dengan aspek strateqis
tersebut, orentast pasar diklasiikasikan
sebagei jenjang dafam memperoleh
informasl pelanggan, mengembangkan



Jwmal Bisnrn gan Manapemer, Volome L. Momor 2, Jof F00F

parencanaan siralegis berdasarkan
infarmas!, den seterusnya diaplikasikan
untuk merespon kebutuhan pelanggan
Kemampuan crgamnsas| itk menetapkan
oriemtesi ideal akan berimplikasi siralagis
Kondisi demiklan pada gilirannya akan
mendorong ferwojudnya keunggulan
bersaing berkalanjutan. Tirgkatl orientasi
pasar selain berkaitan dengan straleg
bersging den tingkal Kinerja, juga
berpengaruh ternadap incvasi. Pengansh
oriantast pasar lerhadap inovas|
menJpakan salah satu fokus delam analisis
salanjuinya, Pendekatan perilaku dan
manajerial terkall dsngan kegiaian
pencarian informasl tentang kebltuhan
pelanggan. Fendekalan peariiaku
dipandang terkall dengan |enjang
individual sedangkan pendekatan
manajerial berkailan dengan |enjang
oiganisas

Jrientasi pasar dalam konteks
pengarunnya terhadap inovast dipandang
sebagal budayd perusahaan Selurunh
karyawan diarahkan untuk mengadaptas
dan menerapkan perllakuy  yang
beroranlasl pada pasar dan Inovasi,
Budaya dipehami sebagai (&) pols asums!
dasar, b} dikembangkan ocleh kelompok,
(¢} belajer untuk mengatasi masatah-
masalah adaptasi akslamal dan irtegras
miemal, (d) yeng sudah ditetapkan secara
=gh, oleh karenanya (&) disebarluaskan ke
sgiunuh karyawan baru sebagai (D cara
yang benar dipikickan den dirasakan untuk
solusi permasgalahan. Jika sistem nklai
fersebul disebarkan, perusahaan tersabu
dipandang telah mamiliki budaya
organsasi. kemudian sistem nilai fersebut
digerakkan untuk tercapainya tujuan
inovalf, Budaya organisasi dalam konigks
pemahaman orentesi pagar dan inovas
terdiin atas empat komponen, yailu: sistem
riled, norma, perlaky, dan barbagai janis
arlifak atau diklasifikasikan sebagai tiga
tingkatan budaya: ‘artifak yang dapat
dilinat, rdlal, dan dsumsl dasar (Schein,

Edgar H., 1952). Tingkaian budaya
perusahaan paniing guna menopang
periftaky  yang dibutuhkan dalam
pengaplkasian xonzep pemasaran.
Melahui budays arientasi pasar. perilaku
dan slkap diarahkan ke pasar dan inowvasi,
Orientasi pasar, sebagai budaya
fganisasi, merupaxan proges kognitif
intargihie organisasl, Dalam kaitan dengan
fenjang organisasi, pendekatan Ini
diznggep relevan bagl individy, kelompok,
dan arganisasl. Sistemn nilal, kapercaysan,
dan norma diteniukan sleh manajemen
puncak yang méewakil omanisas, Sistam
nilai tersebut iadops) oleh organisasd dan
kemudian disebarluaskan ke seluruh
karyawar,

Pencekatan Eumber Daya memahami
oreniasi pasar sebagal sumber dan
kapasitas organisasi, ysng mampu
mempertenankan keunggulan bersaing
Sumber daya perusahan mencakup
geluruh aspek, kapabjiitas, dan proses
organizaslanal, infermasi, pengestahuan,
dan africul. Dalam ha! inl, kapabilias
organizas dicefinisitan ssbagal sumber
days yang dipercleh organisasi dan
memgpunyel kapabiitas vang distur di pasar
uniuk menciplakan keunggulan bersaing.
Kapabililaz organisasi adalah kapasitas
organisasl dalam mengelola dan
Memproses sumber daya crganisasi unfuk
mancagal tujuan. Kapshbilitas omanisasi
marupakan termingicgi vang mencirkan
kemampuan erganisas! upluk mencapai
lujuan yang ditetapkan sacare efsien dan
efektif, Kapabilitas crganisas mamadi
indikasi bahwa orgamizasi mamiliki
kompetensl mtl yang dikembangkan wntuk
mancapal sasaran dan tujuan yang
ditetapkan. Kapabilitas. arganisasi juga
mancirkan Kemampuan arganisas] unuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan
imternal dan  eksternal, termasuk
perubahan stnakiural organizasi tu serdi.
Weinstein dan Aroutay secara fegas
menyalakan bahwe strukiur organisasi den
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sistem hobungan yang terbangun
berdasarkan strukiur tersetiut merupakan
kemponan  utama dan  presyarat
kompetensi organisas, Secara khusus,
kapabilitas organisasi diartikan sabagai
kemampuan ofganizas! untuk melskukan
atau mempeizjarl hal terteniu. Secara
urmum, kapabiitas organias| meruuk pada
efisiensi prosedul pamacahan masalah
yang diteraphan calam bidang lestentiu;
kemampuan  menggunaken  dan
menerapkan perngetanuan, menglasai
teknologl berups metoda produksl dan
manajeman, intelljensi pasar, dan
permintaan

Kagabilitas organisasi dibangun dan
rilai-nital oleh Daniel Soleman dissbut
emotionaliy-drivan, can terdiri stas: (1)
pengendalian dirl, {2) semanaat, {3}
katakupan, (4) optimisme, dan (&) kera
sama-dengan pihak lain. Mia-nial ini
kemudian mesti difularkan kepada
berbagai jenjang organisasi agar
arganisasi menjadl kapabel. Organisasi
yang kepebel adslah organisasl yang
mamillkl berbagel kapabilitas. Wapabiilas
arganisas: terdin stas dua belas elemen
{Zarral, Bob,, 2000} berikut: (1) kejalazan
tanggung jawab parsonal, (2) kejslasan
pengarganisaclan, (3) ganjaran finansial,
[4) ganjaran perscnal, (3) indikstor-
indikaior kinera perscnal, (8) Indikator-
indikator kinerja kelompek, (7) parspekti
kualitas kerja, (B) oientasi parsaingan, (%)
days adaptasi organizast, {10) crentasi
pelanggan, (11) orentas kepemimginen,
dain (12) Ikhm pembelsgaran. Perusabsan
yang berorientasl pasar mencinkan pula
kapabilitas organisasi yang khas dan
selanjuinya menjad| kapasitas arganisash
Orenlasi pasar memoen kontribasi yang
besar dalam pensiplaan berbagai
kompelens| organisasi, yang pada
gilirannya mengarah pada kineeja unggul.
Parugahaan yang mengadaplasi dan
meanerapkan konsep onentesi pasar akan
mampu mengidentifikasikan keungaulan
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bersaing, Konsekuensinya perusetiaan
akan mencapal hasil yerg linggl {Day
1884). Dengan demikien, pandekatan
sumber caya perusshasn mendongkrak
pencapaian kinerja unggul, karens
perusahaan memliki kombinasl sumbar
daya yang khes, langka, darn sulil ditin,
Hasil penelifan  menun|ukkan bahwa
inavesi dipengaruhi oleh orentas) pasar
{Gana, Frans, 2006), Boleh jzoi kuatnya
penaaruh ofanlas pasar terhadan inovasi
arganisgsi  dikarenskan adanya
persaingan yang kelat di artars industi
farmasl, Persaingan yang kelal o antara
industn farmasi diindikasikan clab umilah
perusanzan yang cukup besar, namun
liada sailu perusahsan pun varg memiiki
pangsa pasar domestik leDin dan sepeduh
persen, dan mesfi bersbul niai penjualan
sebasar  sekitar  sepelub  trilyun
Femehaman larsabul mempariegun
termuan Slater dan Narver (1995) yang
mamperihatkan babwa koralasi antara
ofientasi pasar dengan kinefs dan movasi
lebih kuat detam kondisi dimana terdapat
gejolek peser Tamuan yang yang 13k j&un
berbeda jugs dilapaikan olah Greenly
(1898} yang menunjukkan bahwa
hubungan orientasi pasar dan kinerja
tergartung pada failor ingkungan. Kinera
(kauangan, kebermasilan produk bary, dan
kemampuan marmpariabankan pelanggan)
pada perusahaan-perdsahaan di india
misalnya berhungan positif dengan
orlantas| pasar. Setidaknya temuan ini
sacara spesifik mendukung pandangan
bahwa inovasi organisas: khususnya
produk baru dipengaruhi oleh crisntasi
pasar. Hab ini talah dibuktikan puta delam
penelilien yang dilakukan oleh B.
Ramasashan, Albert Cardana, Loo 5000
Pang termadap berbagal perusahaan ol
Singapura. Malakl hasil penelitian tersetut
dipemish temuan manarik bahwa lerdapal
hubungan yang signifikan antara orentasi
pasar dengan kessluruban kinarda produk
bang (R? =052, Sto & = 0.7 P < 0.1,
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kinerja pasar produl bans (R? = 0,44, Std &
= 0.86; P = 001}, dan kinerja proyek produk
baru (R*= 035 5td & = 062 P=0.01).

Kesimpulan

Baszis konsaptual dan empirik
memperlinetkan behwa anentasi pasar
merupakan salah satu fakior determinan
yang berpengarub terhadap irovas: Dalam
konieks demikian telaah pengarun
crierdasi pasa lerhadap inovasi sejatinyg
mempertimbangkan sspek-aspek dan
pendekatan orertast pagar yailu orlentas
produksl, arientas| praduk, arientasi
penjualan, crientast pemasaran, dan
arlentas: scslal pamasaran, seria
pendakalan  perilaku, pendekeian
manajerial, pandekaten budaya, dan
pEndekaian sumber daya |(Fosource-
based). Sementara kajian  inovasi
berkenaan dengan ide-ide baru dan
impiementasnys, dan perpaduan pecilaku
inavalif, serta monagunakan pendekxtan
muiai dari linear sampsl integralif
sekalipun.  Walauw fakla empirts
menunjukkan bahwa oriantasi pasar
memilikl pengaruh yang signifikan
terhadap inovasl, fetapl signifikans) rasi
larsebut masih periu dibuktikan lebih lanjut

melalui tedaah perpaduan berbagal fakior
internal organisaslonal dan fakior
ekslemal. Selain tu, kajian mendatang
perlu  menggunskan pendekatan
naturaiistic, agar dinamike orien:zsi pasar
den  inovas| sepenuhnya dapat
disingkapkan. Salanjutrys, pada laval
masyarakal ateu negara kajan mengena
fekior-faktor pepemly Inovasi mesh
diperiuas dalam kerangke membangun
daya szing bengsa. Bercermin darl
Qagasan dan penaiitian Prof. Tkujiro
Napaka dan  Takeuchi Hirotaka
sepageimana yang dipaparkan dalam
kullah umum (juga dihadir penulis) di L
tehun 2006 bahwa gagazan tentzng kraasi
pengetabuan organisasi dan novasi (baca
Monaka dan Takaushi, 1895 The
rnowledge Crealing Companry, Oxford
Universily Press) diperluas aplikasinys
talam kehidupan masyarsket oi Jepang,
Dangan demikian kajian-kajian dengan
menggunakan kansep-konsep
organisasional alau bisnis fidak sekedar
mambarikan manfael bagi solusi
permnasalanan mikra dan pengembangan
iimu administrasi bisnis sermals, (stapi juga
migmibarikan implikasi yang lekih leas bag
pangambangan kehidupan masyarakat
bangsa dan negara

Daftar Rujukan
Bernay, Jey B, 1957, Gaining and Sustaining Competitive Advantage, Addison-Wesiay

Publishing Compariy, Mew York

Barton, Dorotny Leonard., 1095 The Walisprng of Knowledge Harvard Buziness

Reaviaw Boston Mess,

Ciaft, Richard L, 1992, Organization Theorny and Desigs, Fourih Edition, West Publishing

Compay,

Drmuckar, Fater F,, 1893, Post Capitalis! Socfety. Harper Business Collins Publisha. Mew

ok

1999, Mznagement Challenges for the 277 Century, HarperCollins

Fublishers, Inc, New York

201




Onontest Pasiar Subugel Dalwrminas foowms

Dundaon, Elsne., 2002, The Seeds of lnnovation Culfivating the Synergy That Fosters
Mew ldeas, AMACOM A Division of Amercan Manzgemant Association, New
Yok,

Hemmel, Garry and C. K. Prahalad,, 1924, Compating For The Fufure, Harverd Business
Sehaol

Haryey, Erie and Mal Kieiman,, 2001, 180 ways fo Build a8 Magnefic Cutture, The Walk
The Talk Compary, Texas.

Harvey. D.F and DR Brawn, 1992 An Expenmentsl Approach fo Organizations!
Deveiopment, Prenlice-Hall Englewsod Cliifs.

Holt, Krut., 1988, Proddct Inngvation Mansgemen! A Warkbook for Managemeani in
Inditstry, thind edition, Butterworths & Co, (Publishers) Litd, London.

Janzen, Felc, 2000, The Age of Insavation Making Business Creativily & Compelence,
Nef a Cainaidencs, Pearson Education Limited, London

Kahang, Lary, 1896, Compefitive Inteligence; Simon and Schuster, Naw York

ki, Lingu,, 1897, imitation To Innovation The Dytamics of Kores's Technological
Leaming, Harvard Buginese Schoal Prese Boston, Massachusetts.

Kotlar, Phiip ard Gary Armslrong, 1824, Principles of Markesing, Stdh Edition, Printice
Hall infernational Editions, Mew Jersey

krogh et al | 2000, Erabiing Koowledpe Creation, Usford University Press, Mew York.

La Bonte, Thomes J., 2001, Budowng 4 New Porfomance Vision, The Amenica Soclety
far Training and Development, USA.

Michae! Porter,, 1880, Compelitive Sirategy. Techniques for Analysing indusiries ang
Competifors, The Fraee Prass, New York,

Marton, Adam 1987, A Guide Through the Theory OF Knowledge, Blackwell Publisher,
Massachusetis, LISA.

Mintzberg, Henry., 1575, The Strueturing of Crganization, Prntice-Hall, Ine, London.
Mewell, Sue et al,, 2002, Managing Mnowiedge Wark, Palgrave, New York, IS4,
Mewell, Sus e al , 2002, Managing FKnowledge Work, FALGRAVE, Mew York

Monaka, kujino ard Takeuchi Hirotaka. 1595, The Knowladge Creating Company. Ohiford
Unlversity Fress. Inc, Mew York

Fobert, Michal , 1985, Froduct innovation Strategy Pure and Simple How Winping
Companiés Oulpace Thelr Compelitar, MeGraw-Hill, Inc, New York,

Rosenberg, Marc J. 2001. E-Leaming: Strategies for Delivaring Knowledge in the Digits!
Age, MoGraw-Hill Company, Inc USA.

Rubinstain, Moshe £ and Iris R. Firstanbarg,, 1989, The Minding Oroenizetion, Bring
the Future fa the Present and Turn Creative Ideas info Business Solufions, John
Witey & Sans, Inc, Mew Yaork.

202



durtoal faamin dmn Banmsmes, Yokves 1 Mimae 34080 2009

Schermarhom, Jr, John R, 1986, Managementand Organizalional Behavior Essentials
John Witey & Song, Mew York, LSS,

Tuomi, llkks, 1929, Corporate Knowiedge Theory and Praciice of |ntelligent
Crganizations, Metasis Arkandiankatu Halsinki, Finlard.

West, Alan., 1892, Innavalion Strategy. Prentice Hall Intemational {UK) Lid

Willamson, Ofver E,, 1575, Market and Higraroiis Analysis an Ankifrust Implicalion, The
Frae Prass & Division of Macmillan, Ino

1485, The Economic lnstitution of Capiaiism, Tha Free Prass A Division of
Macmillan Publizhing Co inc, Kew York.

., V935, Organization Theory from Chester Bamard lo the Present, and Beyond,
Cddord University Prass, Inc.

Jurnal-jurnal & Laporan Hasll Penelitian

Andray, Rafael ot af,, 1987, Frocess inpovalion: Changing Boxes ar Sevolifinizing
Organizations?, Knowledge and Process Management voluma 4 Number 2 pp.114-
125 (18497), John Wiley & Sons Lid, New Yark

Atherton, Andrew and Paula Hannon, 1999, The Innovation Process n The Smail
Business: An Anafysis of ifs Suwctrue, Dynamics and Consfifuen Parts, hitkg )

wany shasrUcs edwResearchi | B0 CSS/80ics 238 hitm,

Alushene-Gima, Kwaku. 1998, Dfferantial Fofency of Faclors Affecting !nnovalion
Ferfomance in Manufacturing and Services Firms in Auslalia, Jeumal Produci
innovation Management, 13, p.35-82, Elseviar Sclence Inc, Naw York

Balkin, David B et al,, 2001, Workplace /naovations in Langs, Uniopized Caredian
Crganizahons, Joumal of Business and Psychology, Val 15, No.3, p. 361-520,
Spring 2001, Human Sciences Press, Inc.

Banbury, Catherine M and Wil Mitchell., 1993, Ths Effect of infroducticn Impartant
fncremental Innovalions on Market Share and Business Sunvival, Strategic
Management Journal, Vel 18, p 161-182 {1995}, John Wiey & Sons, Lid

Brown, John Sealy and Paul Duguid, 2002, Local Krowledge Innovafion in the
Netwoiked Ags, Joumal Menagement Leaming, 2002, vol 33(4), p. 427-437_ Sage
Pubfiications Landen

Brown, Mark P et gl 2003, Compensalion Policy and Crgamzationa! Pardomance: The
Operational and Firancial Implicaticns of Refalive Wage Levels and Pay Struciure,
Rucks Deparsment of Management Lousiana Stats University,

Cerami, Yosaph R, 2000, Ressarch In Organizational Design: The Capacity for
rnnwaimnm Larga Complax Qrganizations, Oitpiwww innavetion. cof

izaticnal desj

Cornist, Banjamin. 2000, Organizational nnovalion in Euopean Firms: A Critical Overview
of The Survay Ewdence, hitp ihwww s5sup iDynacomifilesiDo-0 pdf -




Gnantasi Fesar Sahage Defetmiceal novast

Dagligh, Caral and Casoline Mewton, 2001, The Relstionship Betwean Firm Survival
and Innowvation: An Infredustion ta The Literature (Roview), hitp:ffwww innovation-
enterprige com/d-1020, him,

Despande, Rohit arld John U. Farley,, 2000, Memel-Focused Organizational
Transformation in Ching, Journal of Giobal Marketing Val. 14, Mo, 14, The Hawarth
Press, Inc.

Drucker, Peter £, 1898, The Ciscipline of lnnovatian, deiam Harvard Business Review,
November-Decembar

Filippini, Lug, 2002, Cos! Reduction, Licensing and incentive fo Inrovate: A Note,
Economics of innavation and Mew Technolegy, Velume 11, Number 1 {2002),
Routtedge Tayior & Francis Group,

Fombrun, Chares J., 1988, Structural Dynamics within and between Crganizations,
Adrministetive Sclence Quarterly, 31 (1886) 403421, Comell Unlversity.

Greanley, Gordon E, 1995, Forms of Marke! Orfentation in UK Companiss. Journs! of
Management Studias 321 January 1895, Basi Blackwell Lid,

Hall, Richard and Plerpacio Andnani, 2002, Manaqing Krowledge for inpovalion, Lang
Range Planning 35 (2002), p 26-48, Elsevier Scence Lid

Huriey. Robert F and G Thomes M Huil, 1998, Innovation, Markst Coentsbon. and
Organizational Lesming. An inlegraticn ang Empirical Examination, Joumal af
Marketing, July 1998, Vol 62, p.42-54,

Isely, Paul N and Garald P\W. Simons., 2002, Glotal influences on U 5. Auto Innavalion,
Econumics of Innovation and New Techinolagy, Voluma 11 Number 1 (2002},
Raoutledge Taylor & Francis Group

Jannson, William C., 2003, Marke! Onentation In Ine Asian Mobile Telesom Industry. Do
Buyer and Seller Perceptions Concur?. hitp (dwww hichusiness org!
P i CH¥20Johngan, downlasd 128 Cktober 2003,

Keizer, Jimme A et al,, 2002, Explanation fnnovalive Effort of SMEs. An Exploratory
Survey among SMEs in Mechanical and Efectrical Engingering Sector in Tha
Medadands, Technovation 22 (2002} 1-13, Elsevier Science Lid.

Ketchen, Jr, David J and Christophes L -Shool, 19%6, The Appication of Cluster Analysis
in Strategic Management Research. An Analysis and Crilique, Strategic
Mamagement cournal, Vol 17, p. 441256 (1995), John Wiley & Sons, Lid

rristensen, Kai al al, 1998, Customer Salisfaciion and Businasys Excellence, in
Perfamanca Measurement-Theory and Factice by Andy D Meely and Danial B
Waggoner (eds), Papers from the First Intemational Conference on Perfomarnce
Messurement Centre for Business Parfomance Univarsity of Cambridge 14—17
July 1928, Centre for Business Paromanca University of Cambridge Judge
Institute of Managemant Studies Trurmpingtan Street Cambridge GEZ 1AG UK, p.
420427

204



sl Bizois dan Manajeman, Vatume |, Nomor 2, Jull 2069

Linghs, fan,, 2000, Developing Domain of intermal Marke! Orantation and lis
Convequences fa  Markef Orentafion  and Perfamance, hitp !}

reseagrh dbs. aslon st uktwpapenDO 18 pof, download 19 Oklobar 2003

Ramaseshan, B et al , 2002, The Effect of Market Onantation on New Product
Perfamance: A Sfudy Among Singaporean Firms, Journal of Product and Brand
Managemant. Vol 11 No.& 2002, pp.399-409, MCB UP LIMITED, Hitp.
wehhw amaraldi Lomipdiia . pdt.

Read, Anthony,, 2000, Determinants of Successill Omanisationsl Innavation: A Revigiy
of Curenl Ressach, Joumnal of Mansgement Parctics Volume 3, Mo.1 (20005
thpedd LUS ufaculty/busi epariments urnabtArtic
Download 17 Mel 2003,

Roberts, Peter W., 1888, Froduct innovaiion, Eroduct-Manket Cormneifion and Bersistent
Profitatility in The LS Pharmaceutical Mrdusiny Siralegic Management Joumal,
20 pBES-GTO, John Wiley & Sons. Lid.

Sampdio, Claudio Holman et 8l 2002, Tho FRelslionship Between Marker Grienlation,

Learning Crlaatation and Product Innovation, Dttocfwwe pucrs. briman/eri)
artnd1.odF

Schiegalmilch, Bodo B and Sundsresan Ram., 2000, The Impact of Crganizational amnd
Environmental Variables on Strategic Markel Orientaiion. An Empirical
imvestipation, Joumal of Glabal Marketing, Vob 13(3) 2000, The Hawarth Press,
Ine

Scotl, Susanne and Reginald A. Bruce,, 1894, Ceferminants of Innavative Behaviar A
Path Mode! of individual Inmovation in the Workplace, Academy of Management
Jourmal, 1884, Vol. 37, No. 2, 5BO-GOT

Smith, Jack., 1929, Some Thowghis on Gefenitions of (hnowvaticn, fltpr
innovation jsiig e oughils in i, k.

Ehaham, Aviv., 1989, Firm Cventations: The Flve Crieniations Rewisitad, Joumnal of
Global Marketing, Vol 13{1) 1989, The Hawarth Press, Ine.

Shoham, Aviv., 2000, Firm Orlanlations: Da the Five Orentations Affect Export
Farfornance, Journnal of Global Marketing, Vol 14{2) 2000, The Haworth Prass.
Ine.

Shoham, Aviv and Gregery M. Rose,, 2001, Merke! COrientatiian: 4 Replication, Cross-
Natfional Comparigon, and Exfension, Journnal of Slobal Markating, Vil 14{4)
2001, The Haworth Press, Inc.

Sampaio, Claudio Hoftmann end Marcelo Gaetterman Pedn, Tha Felattonship Betwean
Marke! Onantation, Learning Crentalion snd Product innavation, hitp:.s

v puers. bemga a0 T paf

Tang, HE and K.T. Yeo, 1988, Towsrd An intégrafive Measurs of Organisational
Innovaivaness, in Paifamance Measurameant-Theory and Pactice by Andy D Naaly
&nd Daniel B Waggoner (sds), Papers from the Firsl Infemiational Canference an
Perfomance Measurement Cenlre for Business Perdomanse Universty of




Cvtanfes Pazar Setapa Detamnsar novasi

Cambridge 14—17 July 1828, Centre for Business Peromanca University of
Cambridge Judge |Institute of Management Studies Trumpingtan Street Cambridge
CB2 $AG, UK, p. 751-T58,

Verhees, Frans J.H M and W.Erna Kuiper, 1898, The influence of Market Orientation
and Innavation on Perfamance: Market Diven or fechnology Push?, \Wageningen
Agricultural University, hitpdtwww hh ssdset'cpdrpublikationer,

Vermees, Frans,, 19589 Marke! Qrenfation, Product inoovation sma Makel Parfomance:
the Case of Small Independant Compames, hito Hwww sls waynl/mencd
homepagesierneesiatiached

208



